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ABSTRACT 
Election is the most important part of the democratic process. Through elections, 
citizens can participate directly in selecting their reperesentatives. First-time 
voters, including teenagers who have reached tha age of 17, also have a role in 
exercising their right to vote. The low level of understanding of the election 
process and the efforts to increase politicl participation among first-time voters 
in the 2024 election in the main reason for conducting this empowerment activity. 
Democracy and election education, especially among teenagers as first-time 
voters, are essential to provide comprehensive and substantive knowledge. The 
target of this activity is high school student at SMA 1 Pagimana and Madrasah 
Aliyah Alkhairat who will be first-time voters in the Pagimana district of Banggai 
Regency. The Method used in the empowerment activity is socialization through 
interactive lectures and discussions, as well as improving voter literacy through 
systematic and structured training and guidance. First-time voters, it is hoped 
that an cative generation of democracy can be created, capable of selecting 
qualified leaders to advance the country and society 

ABSTRAK 
Pemilu merupakan bagian terpenting dalam penyelenggaraan demokrasi. 
Melalui pemilu, warga negara dapat berpartisipasi secara langsung dalam 
memilih para wakil rakyat. Pemilih pemula dalam hal ini remaja yang telah 
memasuki usia 17 ntahun juga memiliki andil dalam memberikan hak suaranya. 
Rendahnya pemahaman terhadap pemilu dan dalam upaya meningkatkan 
partisipasi politik pemilih pemula dalam pemilu 2024 menjadi alas an utama 
kegiatan pemberdayaan ini dilakukan. Pendidikan demokrasi dan pemilu 
terutama di kalangan remaja sebagai calon pemilih pertama kali menjadi sangat 
penting untuk dilakukan guna memberikan pengetahuan secara komprehensif 
dan substantif. Adapun sasaran dari kegiatan ini adalah para pelajar di Sekolah 
Menengah Atas (SMA 1) Pagimana dan Madrasah Aliyah Alkhairat yang akan 
menjadi pemilih pemula di Kec. Pagimana Kab. Banggai. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan pemberdayaan ini adalah sosialisasi melalui 
ceramah dan diskusi secara interaktif, serta peningkatan literasi pemilih melalui 
pelatihan dan bimbingan yang sistematis dan terstruktur. Pemilih pemula 
diberikan pengetahuan dan pemahaman tentang system pemilu, partai politik, 
kriteria calon pemimpin, serta memilih dan menggunakan hak pilih mereka 
secara tepat. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat dalam Pendidikan 
demokrasi dan pemilu bagi pemilu pemula diharapkan dapat tercipta generasi 
yang aktif dalam berdemokrasi dan dapat memilih pemimpin yang berkualitas 
untuk memajukan negara dan masyarakat.  
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A. PENDAHULUAN
Pendidikan demokrasi dan pemilu

merupakan bagian dari proses demokrasi 
yang sehat. Demokrasi adalah sistem 
pemerintahan di mana kekuasaan 
dipegang oleh rakyat dan dijalankan 
melalui proses pemilihan umum yang adil 
dan bebas(Baiocchi and Ganuza 2020). 
Pemilu adalah proses yang memungkinkan 
rakyat untuk memilih pemimpin mereka 
dan mengambil keputusan penting untuk 
negara(Faqih et al. 2022). Pendidikan 
demokrasi dan pemilu yang juga 
merupakan bagian dari pendidikan 
politik(Himawati and Arwani 2022) menjadi 
sangat penting bagi masyarakat 
khususnya bagi pemilih pemula yang 
umumnya belum memahami secara penuh 
tentang demokrasi dan bagaimana cara 
memilih tepat(Sari et al. 2019).  

Pendidikan demokrasi dan pemilu 
sangat penting bagi pemilih pemula karena 
akan menjadi pemilih masa depan yang 
akan memilih pemimpin-pemimpin di masa 
yang akan datang(Nurfitriana et al. 2021). 
Melalui pendidikan demokrasi dan pemilu 
dapat membantu pemilih pemula 
memahami pentingnya pemilihan umum 
dan bagaaiman memilih calon yang 
tepat(Rosana 2016). Selain itu, pendidikan 
demokrasi dan pemilu juga dapat 
membantu pemilih pemula dalam 
memahami hak-hak mereka sebagai warga 
negara dan kewajiban mereka untuk 
mengambil bagian dalam proses 
demokrasi.(Rosyad and Maarif 2020).  

Melalui pendidikan demokrasi dan 
pemilu, pemilih pemula dapat mempelajari 
tentang hak-hak pemilih, seperti hak untuk 
memilih dan dipilih(Zuhro 2019), serta 
bagaimana cara untuk mendaftar sebagai 
pemilih dan memahami proses pemilihan 
umum, seperti tahapan pemilu, jenis-jenis 
pemilihan, cara kerja sistem pemilu, dan 
pentingya partisipasi aktif dalam 
pemilihan(Satriawan et al. 2020). 

Pendidikan demokrasi dan pemilu 
juga dapat membantu pemilih pemula 
memahami nilai-nilai demokrasi seperti 
kebebasan berpendapat, kebebasan pers, 
hak asasi manusia, keadlian sosial, 
kesetaraan, dan partisipasi aktif dalam 
proses demokrasi(Rosana 2016). Dengan 

memahami nilai-nilai demokrasi, pemilih 
pemula dapat mengembangkan pemikiran 
kritis(Katarudin and Putri 2020) dan 
menjadi warga negara yang bertanggung 
jawab dan terlibat dalam proses demokrasi 
secara positif, berpartisipasi aktif dalam 
pemilihan umum, dapat memilih pemimpin 
yang tepat dan dapat menjadi agen 
perubahan yang berperan membangun 
masyarakat yang lebih demokratis dan 
beradab(Suryanef and Rafni 2020).  

Dalam rangka meningkatkan 
pendidikan demokrasi dan pemilu(Arif et al. 
2023), pemerintah dan masyarakat perlu 
bekerja sama untuk menyediakan akses 
yang mudah dan terjangkau ke informasi 
dan sumber daya pendidikan yang 
berkualitas(Himawati and Arwani 2022). 
Selain itu, program-program pendidikan 
demokrasi dan pemilu juga perlu 
diintegrasikan ke dalam kurikulum 
pendidikan(Pratiwi and Dewi 2021) untuk 
memastikan bahwa setiap siswa 
memperoleh pemahaman yang memadai 
tentang proses demokrasi dan pentingnya 
partisipasi aktif dalam proses 
demokrasi(Solhaug and Kristensen 2013). 

Hal inilah yang mendasari penulis 
untuk melakukan pemberdayaan 
masyarakan dengan Pendidikan 
demokrasi dan pemilu pada pemilih 
pemula di Kec. Pagimana Kabupaten 
Banggai. Adapun yang menjadi sasaran 
kegiatan ini adalah para pelajar SMA yang 
sudah memasuki usia 17 Tahun dan 
merupakan calon pemilih pemula. Target 
kegiatan ini adalah SMA 1 Pagimana dan 
SMA Alkhairat Pagimana. 

Beberapa masalah yang dihadapi 
dalam pendidikan demokrasi dan pemilu 
bagi pemilih pemula khusunya di 
Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai 
antara lain : 
1. Minimnya akses ke informasi dan

sumber daya pendidikan yang
berkualitas terutama bagi masyarakat
di daerah yang sulit dijangkau, akses
informasi dan sumber daya
pendidikan yangb berkualitas masih
minim. Hal ini dapat membatasi
pemahaman masyarakat tentang
proses demokrasi dan cara memilih
yang tepat.
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2. Kurangnya pendidikan demokrasi dan
pemilu di sekolah – sekolah meskipun
sudah ada beberapa upaya untuk
mengintegrasikan pendidikan
demokarsi dan pemilu ke dalam
kurikulum pendidikan, namun masih
ada sekolah – sekolah yang kurang
memberikan pendidikan demokrasi
dan pemilu yang memadai.

3. Politik uang dan kampanye negatif.
Praktik politik uang dan kampanye
negatif masih sering terjadi pada
setiap pemilihan umum di Indonesia.
Hal ini dapat mempengaruhi pemilih
pemula dan membuat mereka tidak
memilih calon yang berkualitas.

4. Tidak adanya pemahaman tentang
pentingnya partisipasi aktif dalam
proses demokrasi. Banyak
masyarakat, termasuk pemilih pemula,
yang masih kurang memahami
pentingnya partisipasi aktif dalam
proses demokrasi. Hal ini dapat
mengurangi partisipasi masyarakat
dalam proses demokrasi.

5. Kurangnya dukungan dari
pemerimtah dan masyarakat untuk
memperkuat pendidikanm demokrasi
dan pemilu, diperlukan dukungan
yang kuat dari pemerintah dan
masyarakat. Namun, masih ada
beberapa pihak yang kurang peduli
atau bahkan mengabaikan pentingnya
pendidikan demokrasi dan pemilu
bagi pemilih pemula.

Adapun tujuan dari kegiatan 
pemberdayaan ini adalah: 
1. Memperkuat partisipasi aktif dalam

proses demokrasi. Dengan
memahami nilai-nilai demokrasi dan
pentingnya partisipasi aktif dalam
proses demokrasi, pemilih pemula
dapat menjadi agen perubahan yang
aktif dan berperan dalam
membangunan masyarakat yang lebih
demokratis.

2. Meningkatkan pemahaman tentang
proses demokrasi dan cara memilih
yang tepat. Pendidikan demokrasi dan
pemilu dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang
cara pentingnya pemilihan umum dan

bagaimana memilih calon yang tepat. 
Hal ini dapat membantu pemilih 
pemula untuk membuat keputusan 
yang tepat dalam memilih pemimpin 
dan memilih pemimpin yang 
berkualitas untuk memimpin 
Indonesia. 

3. Mengatasi masalah dalam pemilihan
umum, dengan memahami masalah –
masalah seperti politik uang,
kampanye negatif, dan intimidasi,
pemilih pemula dapat mengatasi
masalah tersebut dan tidak
terpengaruh olehnya.

4. Meningktkan partisipasi masyarakat
dalam proses demokrasi. Dengan
meningkatkan pemahaman tentang
proses demokrasi dan pentingnya
partisipasi aktif dalam proses
demokrasi, pendidikan demokrasi dan
pemilu dapat memperkuat partisipasi
masyarakat dalam proses demokrasi

5. Membangun masyarakat yang lebih
demokrasi dan beradab, dengan
meningkatkan pendidikan demokrasi
dan pemilu, kita dapat memperkuat
proses demokrasi di Indonesia dan
membangun masyarakat yang lebih
demokrasi dan beradab.

B. METODE
Mitra dalam kegiatan pemberdayaan

ini adalah Sekolah Menengah Atas (SMA 1) 
Pagimana dan Madrasah Aliyah Alkhairat 
Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai. 
Sasaran pada kegiatan ini adalah pelajar 
yang sudah berusia 16-17 tahun dan akan 
menggunakan hak pilihnya pada pemilu 
2024. Kegiatan ini dilakukan di aula 
pertemuan kantor lurah Pagimana. 
Adapaun tahap pelaksanaan dilakukan 
melalui beberapa tahapan yaitu kegiatan 
sosialisasi tentang pentingnya pemilu dan 
partisipasi aktif dalam pemilu melalui 
ceramah dan diskusi secara interaktif serta 
peningkatan literasi pemilih pemula melalui 
pelatihan dan bimbingan yang sistematis 
dan terstruktur. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian ini dilakukan

dengan dua tahapan, yaitu tahapan 
sosialisasi dan tahapan pelatihan dan 
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pembimbingan untuk meningkat literasi 
bagi siswa SMA 1 dan Madrasah Alkhairat 
Pagimana. Dalam tahapan sosialisasi 
dilakukan beberapa kegiatan antara lain. 
Persiapan: pada tahap awal, persiapan 
dilakukan untuk mengorganisir dan 
merencanakan acara sosialisasi. Hal ini 
meliputi tempat pemilihan yang sesuai, 
menentukan waktu yang tepat, dan 
menentukan materi yang akan 
disampaikan.  
a. Pendahuluan: Pada tahap ini anggota

tim pemberdayaan sekaligus sebagai
pemateri melakukan pendahuluan
tentang tujuan dari acara sosialisasi
dan memberikan gambaran singkat
tentang pentingya pemilu dan
partisipasi aktif dalam pemilu.

b. Ceramah: Pada tahap ini, pembicara
memberikan ceramah tentang pemilu
dan partisipasi aktif dalam pemilu.
Materi yang disampaikan meliputi
cara memilih calon, pentingnya
memilih pemimpin yang berkualitas,
dan dampak dari partisipasi atau
ketidakpartisipasian dalam pemilu.
Ceramah disertai dengan contoh
kasus dan data relevan.

c. Diskusi: setelah sesi ceramah selesai,
peserta diajak untuk terlibat dalam
diskusi interaktif dengan pembicara.
Tujuan dari diskusi tersebut adlah
untuk memperdalam pemahaman
peserta tentang materi yang telah
disampaikan dan memberikan
kesempatan bagi peserta untuk
berbagi pengalaman pandangan
mereka tentang pemilu dan partisipasi
aktif.

d. Evaluasi: Pada tahap akhir, dilakukan
evaluasi tentang sosialisasi yang telah
dilakukan. Evaluasi ini meliputi sejauh
mana peserta memahami materi yang
disampaikan, seberapa banyak
peserta yang terlibat dalam diskusi,
dan apa saja masukan dan saran dari
pserta untuk acara sosialisasi
berikutnya.

gambar 1 : Narasumber dan sekaligus tim 
pemberdayaan memberikan materi 

Sedangkan kegiatan pemberdayaan 
dengan metode peningkatan literasi 
pemilih adalah Pemilih pemula diberikan 
pengetahuan dan pemahaman tentang 
sistem pemilu, partai politik, calon 
pemimpin, serta cara memilih dan 
menggunakan hak pilih mereka secara 
tepat. Melalui pengabdian masyarakat 
dalam peningkatan demokrasi dan pemilu 
pada pemilih pemula, diharapkan dapat 
tercipta generasi yang aktif dalam 
berdemokrasi dan dapat meilih pemimpin 
yang berkualitas untuk memajukan negara 
dan masyarakat. 

Gambar 2: materi peningkatan literasi pemilih 
pemula 

Dalam pelatihan literasi pemilih ini 
dilakukan simulasi pemilihan. Simulasi 
pemilihan umum dapat membantu pemilih 
memahami secara langsung tentang 
bagaimana proses pemilihan umum 
berlangsung dan bagaimana cara memilih 
yang tepat. Kemudian dilakukan diskusi 
kelompok. Diskusi kelompok dapat 
membantu para pelajar sebagai calon 
pemilih untuk berbicara tentang ide-ide dan 
gagasan mereka tentang pemilihan umum 
dan bagaimana mereka bisa menjadi 
pemilih yang lebih baik. 
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gambar 3: Foto bersama dengan pemateri 

D. SIMPULAN
Pendidikan demokrasi dan pemilu

pada pemilih pemula sangat penting 
dilakukan agar mereka dapat memahami 
pentingnya partisipasi aktif dalam memilih 
pemimpin dan membangun negara yang 
lebih baik. Melalui pendidikan ini, pemilih 
pemula khususnya siswa SMA 1 Pagimana 
dan Madrasah Alkhairat Pagimana Kab. 
Banggai akan dapat memahami tahapan 
pemilu, pemilihan calon yang tepat, dan 
dampak partisipasi dalam memilih. Selain 
itu, pendidikan ini juga diharapkan dapat 
membantu mengurangi praktik politik uang 
dan politik identitas dalam pemilu yang 
akan diselenggaran tahun 2024. 

E. SARAN
1. Pendidikan demokrasi dan pemilu

pada pemilih pemula harus
dilakukan secara teratur dan
berkelanjutan, tidak hanya
menjelang pemilu saja.

2. Pelaksanaan pendidikan
demokrasi dan pemilu dapat
dilakukan secara kolaboratif
antara institusi pendidikan, komisi
pemilihan umum, dan lembaga
masyarakat sipil.

3. Diperlukan peningkatan
kesadaran dan partisipasi aktif
masyarakat dalam pendidikan
demokrasi dan pemilu pada
pemilih pemula, sehingga dapat
tercipta pemilih yang cerdas, kritis,
dan bertanggung jawab.
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